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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada BAB IV, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Pemberian motivasi guru di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari, ditinjau pada indikator memberikan angka-angka yang baik pada siswa, pemberian hadiah, saingan atau kompetisi, pemberian ulangan, mengetahui hasil belajar, pemberian pujian, dan pemberian hukuman, menunjukan mayoritas responden menyatakan sering yakni dengan rata-rata hasil olahan quisioner 51,55, sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian motivasi guru terhadap siswa di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari berada pada ketegori Cukup. 
2. Prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MAs Pesantren Ummusabri (PERSI) Kendari kelas X dan kelas XI semester ganjil 2011/2012 dengan mencapai nilai 61-80 sebanyak 22 orang atau 64,70%, sehingga hal ini berada pada kategori “Baik”. 
3. Hubungan pemberian motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari dengan koefisien korelasi produc moment 0,688, dilihat pada taraf α = 5% (0,05), dimana dk = n-2 = 34-2 = 32, maka diperoleh  rtabel  0,349. Sehingga rhitung  = 0,688 ≥ rtabel  0,349. Maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan pemberian motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari.
B. Saran-Saran 
Saran yang dapat disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan hal-hal berikut:

1. Diharapkan kepada guru di MAs Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari agar selalu dapat melaksanakan pemberian motivasi kepada siswa baik siswa yang bermasalah maupun yang tidak bermasalah dalam belajarnya.
2. Diharapkan kepada siswa agar selalu meningkatkan prestasi belajarnya dengan berusaha semaksimal mungkin dalam proses pembelajaran.

3. Diharapkan kepada sekolah MAs Pesantren Ummusabri agar selalu memberikan bimbingan, arahan dan motivasi kepada guru dan siswanya dalam proses pendidikan, sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat.

4. Pemerintah harus selalu berupaya memberikan kebijakan-kebijakan yang berpihak pada peningkatan kualitas mutu pendidikan nasional. 
5. Insentif guru SMP Negeri 1 Kaledupa, ditinjau pada indikator pemberian penghargaan, pemberian tunjangan, pemberian fasilitas, dan kesejahteraan guru, menunjukan mayoritas responden menyatakan sering, sehingga hal ini dapat dikatakan bahwa insentif guru di SMP Negeri 1 Kaledupa berada pada ketegori tinggi. 

6. Kinerja guru SMP Negeri 1 Kaledupa, ditinjau pada indikator perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran menunjukan mayoritas responden menyatakan sering, sehingga hal ini dapat dikatakan bahwa kinerja guru di SMP Negeri Kaledupa berada pada kategori tinggi.
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